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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah wujud dari Tri Dharma Pergururan
Tinggi, Yyaitu Pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang
dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjlani pendidikan pada
salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institut dan universitas. Melalui KKN, mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu yang
sudah didapatkan di perguruan tinggi kedalam kehidupan nyata. Pada tanggal 31 Desember
2019, suatu virus yang dikenal dengan nama The Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dilaporkan kantor WHO Cina telah mewabah di kota Wuhan, Cina. Virus yang diketahui
memiliki tingkat penularan yang sangat tinggi menyebar begitu cepat ke beberapa negara di
hampir selurun belahan dunia. Menjaga kebersihan lingkungan merupakan salah satu tameng
untuk melawan penyebaran virus-virus penyebab penyakit, tak terkecuali virus Covid-19.

Mahasiswa KKN-PPL yang berposko di Desa Mahahe Mamuju Tengah membuat program
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kerja berupa Bakti Sosial peduli lingkungan. Bakti sosial adalah kegiatan yang dilakukan
individu atau kelompok sebagai wujud dari rasa kemanusiaan antar sesma manusia. Bakti
sosial dilaksanakan dengan cara membersihkan lingkungan dan membenahi tanaman-tanaman
pada tempat tertentu. Sasaran kegiatan bakti sosial yaitu Masjid, Kantor Kecamatan dan Kafe
Baca yang merupakan lokasi yang sering dikunjungi oleh masyarakat. Dengan adanya
kegiatan bakti sosial terwujudlah rasa cinta kasih, rasa saling menolong dan rasa saling peduli

mahasiswa terhadap masyarakat sekitar.
Kata kunci: mahasiswa, covid-19, bakti sosial,
ABSTRACT

KKN it was a distinct form of tri dharma, a high standard of devotion to the people. A student
is a person who is in the process of either learning or learning and enrolled is studying at one
of the academic forms, polytechnic, high school, institute and university. Through KKN,
students can implement the science that has already been obtained in college into real life. On
December 31, 2019, a virus known as the corona virus virus 2019 (covid-19) is reported that
the Chinese office of who has been plaguing the city of wuhan, China. The virus, which is
known to have very high rates of contagion, spreads so rapidly to several countries
throughout the world. Keeping the environment clean provides a shield against the spread of
disease-causing viruses, and the covid-19 virus is no exception. Kkn-ppl university at the
village of mahahe mamuju is setting upa program of environmental services. Charity is the
work of individuals or groups asa manifestation of human humanity. Charity is conducted by
cleaning up the environment and by cleaning up certain plants. The goal of dedicated social
activities of mosques, district offices and reading cafes that are frequented by communities.
With charitable work comes a feeling of compassion, mutual help and mutual concern for the

local community.

Keyword: Mahasiswa, Covid-19, Bakti Sosial

PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi baik di universitas, institut
atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai
mahasiswa. Tetapi pada dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Mahasiswa dapat
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik

negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi (Siswoyo,
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2007: 121). Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan
tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan
prinsip yang saling melengkapi. Sedangkan  menurut Hartaji (2012) mahasiswa adalah
seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang
menjlani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik,

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai
25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada 19 masa remaja akhir sampai masa dewasa awal
dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah
pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012:27). Terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah
Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif menjadi mahasiswa. mahasiswa artinya
terpelajar. maksudnya bahwa seorang mahasiswa tidak hanya mempelajari bidang yang ia
pelajari tapi juga mengaplikasikan serta mampu menginovasi dan berkreatifitas tinggi dalam
bidang tersebut. Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan sekaligus
tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh mahasiswa begitu
besar. Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa perubahan. Salah satu tahapan untuk

menjadi mahasiswa yaitu dengan melaksanakan program KKN.

Pelaksanaan KKN merupakan salah satu wujud dari Tri Dharma Pergururan Tinggi,
yaitu Pengabdian kepada masyarakat. KKN menjadi saran pengabdian mahasiswa. Dimana
mahasiswa turun langsung ke daerah untuk mengimplementasikan ilmu yang sudah
didapatkan di perguruan tinggi, Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah suatu bentuk kegiatan
yang wajib dilaksanakan oleh setiap Perguruan Tinggi di Indonesia selain menjalankan proses
belajar mengajar sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Negara
Republik Indonesia (Subekti, Kristantini, Azmii, & Abdullah, 2020). Oleh karena itu, KKN
mnjadi sarana pengabdian kepada masyrakat yang diwajibkan oleh Peguruan Tinggi. Menurut
Riduan (2016) terdapat setidaknya tujuh bentuk pengabdian kepada masyarakat, diantaranya
adalah kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan pelayanan masyarakat dapat
diterapkan dalam berbagai aspek yang berkaitan langsung dengan kepentingan masyarakat,.
Pengabdian kepada Masyarakat dengan tujuan turut serta dalam peranan mencerdaskan
masyarakat sekitar kampus Kkhususnya dan masyarakat luas pada umumnya dengan
mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari oleh seluruh civitas akademika secara nyata

dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. (Triguno et al., 2020).
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Pelaksanaan KKN yang dilaksanakan pada tahun ini berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya. Pada tanggal 31 Desember 2019, suatu virus yang dikenal dengan nama The
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) COVID-19 adalah virus yang menghebohkan dunia
di awal tahun 2020. Pertama kali munculnya pandemi COVID-19 terjadi di Wuhan, Negara
China yang telah menelan puluhan ribu jiwa dalam waktu yang singkat. Tidak sampai disitu
saja, virus COVID-19 dengan cepat melanda Negara Amerika, Turkey, Italia, dan Negara-
negara lainnya termasuk Negara Indonesia. (Tim COVID-19 IDAI, 2020) dilaporkan kantor
WHO Cina telah mewabah di kota Wuhan, Cina. Virus yang diketahui memiliki tingkat
penularan yang sangat tinggi menyebar begitu cepat ke beberapa negara di hampir seluruh
belahan dunia. Hingga pada tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai
pandemi global. Pandemi ini telah menghancurkan kehidupan sosial dan memaksa miliaran
orang berdiam diri di rumahnya masing-masing.. Pandemi COVID-19 telah mengganggu

seluruh bidang kehidupan, termasuk juga bidang pendidikan di semua jenjang (Daniel, 2020).

Pandemi COVID-19 telah menginfeksi lebih dari lebih dari 4.248.389 orang dengan
294.046 kematian yang terkonfirmasi di 202 negara pada tanggal 14 Mei 2020 (WHO, 2020).
Penyakit ini menyebar dengan cepat ke seluruh dunia karena sifat unik dari virus, yaitu
memiliki keragaman genetik yang luar biasa, sangat mudah menular, cara penyebaran yang
mudah, dan relatif tidak terpengaruh oleh variasi iklim (MacKenzie & Smith, 2020).
Dampaknya beberapa negara kemudian menerapkan lockdown untuk memutus mata rantai
penyebaran COVID-19. Pandemi ini telah menghancurkan kehidupan sosial dan memaksa
miliaran orang berdiam diri di rumahnya masing-masing.. Pandemi COVID-19 telah
mengganggu seluruh bidang kehidupan, termasuk juga bidang pendidikan di semua jenjang
(Fauzzia et al. 2018) Indonesia, pemerintah membuat keputusan mendadak dengan menutup
segala jenis kegiatan di sekolah termasuk kegiatan pembelajaran dan memindahkannya

menjadi belajar di rumah melalui pembelajaran jarak jauh .

Bakti sosial adalah salah satu kegiatan wujud dari rasa kemanusiaantar sesama.
Menurut Mayang K (2016) bakti sosial adalah kegiatan yang dilakukan seorang individu atau
sekelompok orang dengan tujuan untuk mengurangi beban orang lain yang dirasa kekurangan.
Baksos adalah wujud dari rasa kemanusiaan antara sesama manusiaMelalui kegiatan baksos
dapat mengimplementasikan bahwa sebagai manusia kita juga dituntut untuk berguna,
bermmmanfaat serta melayani dengan memberikan talenta yang Tuhan berikan kepada Kkita
(Institut Teknologi Yogykarta, 2017).

KKN-PPL yang dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan ini adalah sebagai wujud
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pengabdian mahasiswa di masyarakat. Karena Covid-19 banyak mahasiswa yang melakukan
KKN dikampung masing-masing sesuai dengan domisili daerah masing-masing. Berbekal
ilmu yang sudah diperoleh diperguruan tinggi, maka kami bersama teman-teman melakukan
bakti social dilingkungan Desa Mahahe dengan bekerja sama dengan kepala desa dan warga
setempat, untuk menjaga kebersihan lingkungan dan menjalin komunikasi yang baik dengan

warga setempat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari sesuai dengan jadwal kegiatan. Pelaksanaan kegiatan
program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pelaksana yang terdiri dari
Mahasiswa UNM dengan cara berpartisipasi langsung dan membaur dengan warga Desa

Tobadak, Kabupaten, yang dilaksanakan dibeberapa titik, yaitu puskesmas, masjid, dan kantor

camat.
HASIL & PEMBAHASAN
1. Hasil

Adapun hasil progrsm kerja dibidang kesehatan yaitu mengadakan bakti sosial di belakang
puskesmas, masjid, dan kantor camat. Tahapan kegiatan dimulai dengan melakukan
koordinasi dengan kepala desa setempat. Terkait dengan bakti social. Hasil pembicaraan
dengan kepala desa yaitu pihak kepala desa mengarahkan untuk mengadakan bakti sosisal di

belakang puskesmas, masjid, dan kentor kecamatan.

Setelah itu tim KKN Desa Mahahe mempersiapkan alat dan bahan untuk bakti
sosial,berupa : Parang, angkongtangkiracun rumput, tempat sampah, kresek, cangkul,
gergaji. Setelah alat dan bahan bakti social telah siap maka, mahasiswa KKN bersama dengan

warga menuju lokasi sesuai dengan tanggal yang telah disepakati.

Gambar 1. Bertemu pihak kecamatan Tobadak

email: lepalepa@unm.ac.id halaman 1031-1040



mailto:lepalepa@unm.ac.id

Jurnal Lepa-lepa Open | Volume 1 Nomor5, 2022

Gambar 3. Bakti Sosial di kantor kecamatan

Gambar 4. Bakti Sosial di Masjid Desa Mahahe
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Gambar 7. Bakti Sosial di Café Baca

Gambar 8. Bakti Sosial di Café Baca
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2. Pembahasan

Baksos ini dimulai dari titik kumpul dirumah kepala desa, setelah itu mahasiswa dan
masyarakat menyusuri jalan-jalan, dan lokasi yang sudah ditetapkan dengan pimpinan desa.
Bakti Sosial merupakan suatu kegiatan dimana dengan adanya kegiatan ini Kkita dapat
merapatkan kekerabatan kita, untuk mewujudkan rasa cinta kasih , rasa saling menolong,rasa
saling peduli mahasiswa kepada masyarakat luas yang sedang membutuhkan uluran tangan
mereka.Bakti sosial antar warga yang dilakukan oleh mahasiswa adalah untuk mewujudkan
rasa cinta kasih, rasa saling menolong,rasa saling peduli mahasiswa kepada masyarakat luas

yang sedang membutuhkan uluran tangan mereka.

Masjid merupakan salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat Islam. Masjid
bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna fisik maupun
makna spiritual. Mesjid merupakan tempat yang selalu ramai dengan umat islam, masjid juga
digunakan menimbah ilmu(Fauzzia et al. 2018) biasanya ada pelatihan bahasa arab, dai,
tarbiyah, dan lain sebgainya. Untuk menjaga masjid tetap bersih sehingga dilakukan bakti
social baik dilingkungan masjid maupun didalam masjid agar lebih indah  dan enak

dipandang oleh mata.

Bakti sosial yang dilakukan untuk menjaga kebersihan desa karena masih ada
beberapa lokasi disekitar desa yang kurang terawat kebersihan, dan perlu pembenahan. Bakti
sosial yang dilakukan di belakang puskesmas, untuk membangun sebuah kafe baca yang
berguna untuk warga setempat, sehingga untuk mencari tempat yang strategis maka kepala

desa menyarankan dibelakang puskesmas.

Bakti social yang dilakukan pada hari itu, juga dibantu oleh mahasiwa dari universitas lain,
sehingga selain berbaur dengan masyarakat, mahasiswa juga menambah jaringan komunikasi

dengan universitas lain

SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Dengan seluruh kerja keras dan usaha yang telah dilakukan selama waktu yang
singkat, AllaBh SWT memberikan kesempatan kepada kami dalam melaksankan agenda bakti
sosial ini. Kekhilafan dan kesalahan pasti ada dalam setiap perbuatan, tetapi kekhilafan
tersebut tertutup oleh indahnya pengalaman dan pelajaran yang dapat  diambil
hikmahnya. Kegiatan ini Alhamdulillah dapat terlaksana dengan lancar. Semoga kegiatan ini

bermanfaat bagi kita semua. Kita bisa mengambil pelajaran bahwa berbagi dengan sesama
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yang membutuhkan itu sangat indah dan dapat menjalin silaturahmi antar sesama manusia
yang berlandaskan Islam.

Saran

Diharapakan masyarakat seing melakukan bakti sosisal secara rutin, untuk menjalin
komunikasi  dengan  warga sekitar dan selalu  mematuhi  protocol  kesehatan
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